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Piutang i.legara (Lembaran Negara Republili Indonesia

Nomor i 56, Tambahan Lt m'oaran l'icgara Republik

Nomor 2104) ; .' '.'-
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PERATUH.AN DAERAH KABUPATEI.I KEDIRI
NOMOR 14 TAHUN 2OOI

TENTA}.iG
PAJAK HOTEI,

DENGA}{ RAHMAT TLIHAN I-ANG MAHA ESA
BUPATI KEDiRi

: a. bahwa dalam rangta pcninglatan Pcndapatan Asli Daorah (PAD) ddi

soktor PajaL maka psrlu momungut Pajak Hotol guna mcflllhmg

biala pembangunan di Kabupafen Kodiri ;

b. bahwa dengan berlakurl'a Undang'undang Nomor 34 Tahun 2000

teatang Perubalran aras Und:rng-rnrdang Republil Indoneeia liofi!tr l8

Tahun 1997 tenrang Pajak DaErah dan Retribuei DaeraL ma&.

Pcratran Da*rqh Kabuparcn Dacrah Tinglat II -abdiri N-omor lO

Tahun l99E enrang Pajak Hotel dan Resrorao sudah tidak seeuai lagi

sehingga perlu ditinjau kembali ;

c. sahwa berdasa*m pertimbaugan *ebagairala dimaksud da!a& huruf

.a dan b pertu niembentrk Perahran Dacrah tentang Pajak Hotol

: 1. Undang-rmdang liomor 12 Tahrm 1950 tentang f€fib€ntukan Daeralp

daerah Kabupaten dalam Lingkimgan ProPhsi Jawa Timur (Lcmbran

Negara Republik Indonesia Tehun 1950 Nomor 19, Tambataa

LembararlNe$-ra Rei-ublik krtloaeeis Nomor 9) ;

"Z Undrnfarn4ait Noiror'4g Prp flahun 1960 tuntang Panitia Ururao

Tahun 1950

Indonoria

;

a

i'l t t
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I-,nd'rrg-i:niiang i{-cmor 17 Tairan 1997 ten'urng Badan Penyelcsaian

Sengketa Pa-iak flembaran Negara Repubiik la<ionesia Tahwr 1997

Nomcr 40, Tambahan Lembaran lrlega. ra Reputrlik Iadoneaia

Nomor 368=5);

Ljrdar€=*darg Nerrci i.9 Tah* 1997 ieiiaqg Pajak Daelah dan

Rekii:usi *a=rah f.e:nbarar: Negra Republik InCcnxia Tah*n 1997

i,lomor 41, Tamirarlan Ixmbaran Negara Republik Indonesia

N-omor J6E5 ):

Lrndang-undang Nomor i9 Tallm 1997 tentang Penagihm ?ajak

dengan Suxat Paksa {Lernbarafl Negara Republik Indsnesii! Tahun

1997 N*flc1' 4?- Ta:r.!reh*a Lsr bar.ra Negar Republik- krdoa-esi!

\:Inmnr 1(9d)'

Utrdang-.Hd;iag Nomor 12 Tahur. 1999 tentang Pemer:*tah*n Dasrah

(Lernbaran i.iogara Repubiil Indonssia Tahuri i999 Nomor 6Q

Tambahao Lembaran N-ogara Ropubiii< Indonosia Nomor 38.19)l

Llndang-undang N.crner 25 Tahun 1999 lrntang Perimbangan

Keuarigaa ailtsre Per:ierlnt:h Pusal rl:n Daera-h pembaran Negara

Republit iadanesii: T*run 1999 Nr-'r:ar ?1 Tambatran Lembaran

\I-^.- - X-,..1,!;i- r,.;..---,.,:., \'-^- :C lo\.rrvrurJr Jo+ur1

U,tdang-uriiaiig iriomor 3,i Tahur 20'.i0 ientaag Perobdran das

Undang-undang R.epublik Indonosia Nomor lE Tahrn 1997 tentaog

Pajak t'tac.rah dan Re.tribusi I)aerah (I*mbaran Noga"a Rcpublik

Indo4osia Tahur 2Q04 N+m+r ?46, Tamhahan Lcmbaran Negara

Bepubtik lndoaesin }rlnmor 40;$8);

9. Iiepunsan Presidefl Nomoi 4,1 Tsirur 1999 tentang Teknik

PenSrrsurut Peraiuta'. Perundaug-rrndangan daa Ber.fuk Rancangacr

Lin<iang-wrdang, Rancangan Peraturan Pernerintah dan Ranoangan

Keputusan Prosidon :

10. KEputu-san l,{e-rtor! Dalarn N.egeri N+::rcr 1?0 Tahu,.e 1997 tsntang

YJ^,{^*^- _r^.- ri^-^ f)^*,,--,+^- tr^:^i, n^, -^L .

11. Iiep.**sn L{saieri Deiirll iieg=ri .'.ic:=+i 17-? Tshun 1997 teflta$g

r--,-^ I}**Jt.--^- .i: E:l---.-" u.,;.-.1- i-,!.=*,i. ,
' u D.@rE

7.



12. Peraturan Daerah Kabupaten Ketiiri Nomor 2 Tahrm 2000 tefltang

Penyidik Pegawai Negeri Sipii rii Lingkungan pemerintah L:abupatsr

Kediri.

Dongan perse.tujuan"

DEII'Ah PERW.{KILA}.I L{T:YAT DAERAH KABT}P,{TEN KEDIRI

IvIEML]TUSKAIi :

Menetapkan : PERATTIRAND.qERAHKABTIPATEN KEDIRI TENT.ANGPAJAK
r{r''}TliT

BAB I
kETENTUAN Ijl"{lllr{

rffiat I

Dalarn Peraturan Daerah ini yang dimakoud dcng:an ;

a. Daeral! adalah Kabupaten Kediri ;

b. Pernerintah Daeralr, adalah Xepala Daerah beserta perangk t Daerah

Otonom I'ang laia eebagai Badar Ekaelcutif Daerah ;

*. Kepala Daeratr, adalah Bupati Kediri ;

d. Pejaba( adalah Pogawai yang dibori tugas tertontu dibidarg perpEakan

dacrah dan atau rcfiblri soslrai dmgan Poraturan Pcnmdang-undangan

yang borlaku ;

e. BadarU adalah suatu bentuk tladan uadra yang meliputi Perleroan

Teftates, Perseroan Kommdiier, Pereeroaa lairmy4 Badan Ussha Mlilr
Negara atau Daerah dengan narua dan bentrk ryapua persekutuarq

perkumputru frrm4 kongs_i koperasi ya-yasan atau orgamisasi yang

i6jerds, lombagrL dana pcnsiun bentuk usaha trtap ssrfa badan usaha

lainnya ;

f. Pejak Hotol yang s€laduElya disebut Pajaf adnlal pungutan Da0rah

atas pela]'amfl yang diberikafl oleh pe$gusehn hotel ;



1.

Hotel adriail bang-.inan yar.g lif'usus disediakan bagi orang rrrrtut dapai

menqinapi istfuahdq merngeroieh pelayamn dan atau fasilitas lainnya

dengan tlipungut ba"varan, krmasuk bangunan lairmva yang merryahl

dikelols den dimiliki +1s.h pihak yang sama ;

Peng*saha Hetel, adalah piroraagan stau badan yafig

menyclenggaraka"*. usrha pengi-,rapar, ;

Surai Femberiiahuarr Pajali Daerah yang selanju&rya disiflglet SPTPD

adalair Surat yang digunatan oleh Wajib Pajak untuk me iaporkan

pcrhitmgan dan pcrnbayaran pajak yang tcrutang mcnurut Perafindr

Perundaag-uodangan perpajakan Daerah ;

SurrJ Setorafl P4iak Daerah yang selanjutrya deingkat SEPD, addah

Surat ya6g <ligunakm oleh Wajib Pajali untuk oelilrkafl pifirbayxlxs

atau p€nyotoran pajali 1'ang terirtang ke Kas Daerah atau ketempat lain

yang ditctapkan oieh Kepaia Daerah :

Surai Kototapan Fajak Dawah ,vang sclanjutoiya disinglat SKPD,

adalah Sruat Keputuean- yang rne.aeotukan bcaamya jumlah pajak yang

tsrrtffrg ;

1- Sr:sat Fle.tetap:ra Pijal.- Eee'rah li-ura:rg Bayas yaag selanjutsrya

Csingkai SF.FD}iE. arialair Surzi Keputu*an yang menentukur

besamya jumlah pajak yang teruttu1g, jurnlah kedit pajalq jtrdah

kokurangan pombayaran pokok pajals, bcsamya saldci administrasi

dan _iumlah ya.ng masih harus diba,var ;

Surat Keter*:pen Pajak Daerah Kurang Ba-r'ar Tambahan yang

eelanjutnya dreagl.-ri SKfIKET, .lilalah Surd Keprttr.tsan yang

m€nenti*lair ,*$be!ran atas jumlah pajair y'ang relah ditetapi;*'' ;

Sulat Ketd.ap.tr Fajak Daelah Lebih Baryar yaag seLan3'utrya disingkat

SKPDI,B, adalah Sruat Kepuiuean yang mcnentukan jumlah keiebihan

pembayaran pajak karcna jumlah kredit pajak le.bih bosar da.ri pajak

J,ang teruang atau tidak seharusn-ya terutang ;

Sural K"-tetapan Pajak Daerah Nihil yang ssladuftD? disingkat

SKPDN, adslah Su:-ai Kepuhrsen I'ang menentukan jumlsh pcj:it y*,tg

teflrt ng eama bepamya dengaa Sumlah kredit pajalq atau pajak tidak

terutang darr tidak ada laedir I



5
Surat Tagihafl Pajaii Daerah yang selanjutnya disingkat STPQ adalah

Surat untuk meial:ukan tagiharr pajal atau sanksi a&ninisfasi benrpa

bunga dan atau denda ;

Pemeriksaaa ad-aieh Be{i}hgkaian kegktan wnrk mflicari

mongulnpslkan den mengolah dara dsn atau ke.tenngan lninn_ya ltrltuk

me.fig:rji kepatuhan pcmenuhan kewajiban pe.rpajaka! daeratr dan unn*

tujmn lah dalam rangka melak;e"flakan ketentuan Perafuran

Penmdang-rurdangan perpajakan daerah ;

Penyidikan tindak pidana dibidang perpajakan daer..r[ adelah

serangkaian rindakan _vang dilakukan oieh Penyidik Pegawai Negcri

Sipil yang selanjutnya disebut Penyidih unflrk_ mencaxi seda

ilengtlnpulkari br{Ci, 1.ang dengan buhi itu membuat tm*ig tindak

pidana dibidang Pajali Daerah yaflg te{adi serte ersrr*mukm

tsrsmgkaflF.

BAB tr
NAMA" OB1EK DAN SLrBIEK PAJAK

Paeal 2

(l) D€{tean rnma Pajali Hote! diprmgut pajak atar seti*p pelayanan di

Hotel;

(2) Obyek Pajak adai."h setiap peiay'anan yang disediakan dengan

pembayaran di Hotol :

(3) <)byck Pajax sebagaimana dimaksud pada a,vat {?) meliputi :

a. Fa"ciliks penglnapsn a*lu fasilitss tinggat jangla pordclq antara

lain : gubuk paria"isata (coflage), model, wisrna pariwird4

pes:rrggrahan (hoetel), lo$fi;efi dan rumah purginapefl termasuk

lumah kos dengar jurniah kamar 15 (lima belas) aau lebih ying

menyediakan fasilirae seperti nrmah penginapan :

t. Polayanan penunjang antara lain : toleporl faximil rolex, farocopy,

pcla,vanan ouoi sotika, taksi dan pengangkutan lainn,r.: -vang

discdiakan atau dikclola olsh penguraha Hc.:l ;

c. Fasilitas Olah Raga daa Hiburan afltart hin : Puset Kel.ugaran

(FitnEe Cenfer), kolam renang tenix, golf, *araoke , Fub, riiskotik

yang dieediakan aau dikelola oleh pengusaira Hotel ;



d. Jasa pefsewaan rrrangan unftik keg:afuri arai.a ati'iu p€fieinrailn .va g

riiseriiakrn cieh psnsu"3i17 Fcngiqa,^ an.

Pasal 3

Dkecualikan dari obyek pajak adalah :

a" Penyewaan rumrh atau kamar, apartemefl dan i'asilitas tempai iiflggal

lainnya yang tidak merr_vahr dengan Hotel ;

b. Asrami dan Pondok Pesantrcn ;

c. Fasilitas ohh raga dan hih::ran _yang diiediakafl di H4ri! _vang

dipergaukaa oleh trukan lamu pe*ginapafl detgan pernbayarfin ;

d Pertokoan, pedufltora& Perbar**r1 ssLtt i'aflg dipakai oleh rrntrm di

Hotel;

c. Peiayaflan pe{alanan wisata yang diseienggaraftan oleh p€ngusalu

Hotci dan dapat dimanfaati<an oloh umum.

.Dii.lirl 4

tt) Subi'ek pajak te*pat i:in+'is!:rii ;Gr,i;a. .:;.itig pribadi a;au iadan

yar:g melak-.ii'an perrrbal'ararr .

(2,r Wa.iib Pa-iak Hotel adaiah aengusa=ha Hoi+i.

B AB III
DASAR PENGENdi.N i.{N T,43.S P,^i-I.'fi

Dasar pengonaan pajak adaiair jumiair oem'pavaraa yang <;iiai<ukan

icepa<ia pengusaha Hotel.

F:.=:tl 4

Tarif pajak dltetapkan sebe".:i IJ o ls..'lji!:iiir ir-iii-ii-i.
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B.AB tV

WILAYAII PEMIJ}.IGUTA}I DA}I CARA PERHITUNGAN PAJAK

Paaal 7

(1) P4iak yang tcrutang dipungut di Daorah ;

(2) Jmlah pajak terutang dihitung dengat cara meagdikan tarif

sobagaimana dirnakgud ctalam pasal 6 dengan &rar pengenaan

eobagaimana dimakoud dalam paeal 5.

BAB V
MASA FAJAE SAAT PAJAIi TERUTI"\G DAN

SLIRAT PEMBERITAHLIAN PAJAK DAERA}I
Ppsal I

Masa pajak adalah jangka waktu yang lamurya , (s't'r) bulan

takwim,

Pajak tcrutang dalam masa pajalt torjadi pada taat pelayarran yaag

dibcrikan oloh pongusaha Hotcl.

Pasal i0

(1) Setiap W4iib Pajak wajib meigisi SPTID ;

(2\ SPTPD sebagaimana diinai<sud pada a-vat (1) harus diiti dengan jelas,

benar dan longkap sorta ditan<iatangani oieh Wajib Pajak atau

Kuasanya I

(3) SPTPD sebagaimana dima!-rud pada :1'at (U harus disampaikan

kepada K-epa1a Daet':rh ssiarnb:it'1a:nbatnya- 15 (irrn belar) hari eetelah

ber'.rkh imya mata Pajak ;

(4) Bentuk, isi dafl taia cara pengisiafl SPTPD ditetapkan oieh Kepala

Daerah'

Pasal 9

\l't
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BAB \T
TATA CARA PERHIT-LT'J..iAI{ DAN

, PENE,T,A?AN P,4J.4}i

Pasei 1I

(i) E*r*a=;rili.,r StTr'D s+br:g,:ir;:r.n* i.ih:axruri 4ah.ar pasal i0 a3..: ; (ii,
triei;aie iaerai-, ,:;rr6iaatfil pajai; *rr:ia*4 deiigal meneroitkan SIIPD;

iZl Apairiiai il}--FD seba$ir.an- ciim;ii:srri ;:ada avai {ii tidak aiau krnang

diir:rvar setei:h iewat +:!::* uai,eg i::na -ra, itlga puiuh) ha;i sejak

SKPD diterima dlkeaake;: s;:lLsr :: Jmhirlxils: lreruFn bu:rg.l relesar

2 o..,; 
idr::: *ri-sin; :iti'Lr:: -. c.ii..;:i-r '-1:;=:-: --i.jnii$itka 5]?Il.

(1) Wajib Pajak yang mcmbayar sindi{ SPTPD scbagai'na*r r' r'eiisud.

dalam pas4l 10 a-1:"t il j digunakaa r:"i$!.t i:,, : .i:r:i.:.

tnilr?pgfhitun&tifi 4ax 
=s*!^tsFka:1 Fajak Ei:rd:ri i-:19 ir::+1:.,..-

0) Dalslir jaegka wsi:t; 5 {lift*i ];h."":, s+*a*l} s;ii t$i-ii:.i}-r:-:: ii:..."
KepaL Daerah ,ieFat menerbitka:i :

a. o.t\-rrJ.tr-rJ i

D. iJltPljtrlJ I :

c. SKPDIJ.

(3) SFLP=:= ::ba5'-:ir:t.. .""1i' -', ;-.tJ; a].;t {;^) h*uf a

diterbitil-i:

a, Apa'oiia b+rdasaikan har.sii r,ei:^e ;'jii;aan lr.;r,u keieralgan iaifi :;ajak

vang teflrlalc :'t;ai: aiar !c,;iaoe iiibavar rliks.,:akan s"nksi

admLlisrf?:1 i:r-ii!l .rr.i:'::; ::,. 
=:^.Ls 

?. c, ,. ,ua p ?fsenl s+-b,.1ian

Cilt!.r-g {':ii i-,r,-!..L- 
:ji:i:= -.r.:1':::'rt 

-:1::: :;,:!-1!:t:bi1 di}--....::' ',:rT.tuk

ji.i1g:-.i 
",., 

l;l-,-: ;,aj; g i;i:= f .l ' I 1; : r .11.-il :*.11i1.:o:i) l:,:! .- ':.- :ii-::rg

se-i.tk saai t*-*;:::g ; 1:i. ;

-



ir. Apabila SPTPD tidak eampai dalarnjangla wal-tu y'ang ditEntukat

dan ieiah ditegur secarn terfrlig dikenatan sanirsi adminishasi

berupa bunga Bebesar 2 % (dua pcrsen) sebuian dihitung dari pajak

yang kuang fiau torlamtl$ dibayar untu* jangka w3kfu paling

lama 24 (dua pulnh cmpat) trulan dihifimg sejak siat krut$ignya

pajaft ;

Apabila kewajiban mengisi SPTPD tidak dipenu.\i, pa-iak yang

terutang dihitung seoara jabatarl dan dikcnakan sgnksi administraci

benrpa kcnaikan sebesar 25 7o (dua pulutr lima persen) dari pokok

pajak ditambah sanlcqi adminisrasi berupa bunga 2 % (dua pefser)

dihitung dari pajak yang L-uang atau terkmbat dibal'ar rmtuk

jangka waktu paling lema 24 (dua puluh empst) bulan dihitrmg

sejak saat terutangnya pajat.

(4) SKPDKBT sobagaimana dimaksud padn iytr (2) huruf b dirorbitkan

apabila ditrmukan data baru atau tlata ,y ang scmula belum

ymg menyebabkan penambahan junlatr p*jak !'ang terutaxg akar

dike*akan ealtlci a&[idekaei beflSa kenaitsn sebesar 1CS 04 iserahx

peruen) dari jurnlah liehuangan pajak tersebut ;

(, SKPDN sebagaimana dimaksud pada ayai (2) huruf c diteititkan

apabila jumlah pajak yang torutang sarna bosamya dongan jumlah

kodit pajak atau pajak ridak tcrutang dan ridak ada kodir pajak ;

(6] Apabila kewajiban momhayar pajak te.nrrang dalam SKPDts_B dan

EKPDKBT s€bagainrna dimekEud pada ayat {2) huruf a daa tr tidak

atau tidal: sepanulmya dbeyar dalarn jangka waktu l.ang telah

diter.tukarl diragii dengan menelbirlian STPD diiarnbah dengan eanlisi

adminisrr-aai benrpa bunga 2 sro (tiua persen) sebuian ;

i7) Psnxnbahan jurnlah pajak ,vang t€ruiang sebagaimana dimaksud pada

4vat t4i tidak dilenakan apa.bila Wajib Pajaft rnelaporkan sendiri

sebelum dilali:ukail tifidnkafi p€fi ori*saen.



1C

E,rB f'il
T AT A CARA PEIV{BAYARA]\i

Pzsal i3

il) Pembai.ar8n pq+!i diiak'r;H+-: d.: Ka-q Daar,:* cr3r tefilpat lah yang

.!j+!r#:r:: ..=:-i r----.:-= r\:+,.:!1 Sesi;3i itsktU y'A,-1g ditentgkart calafl

SFTPD. slJu- SLF'DIG, SI-FDi*BT dam STPD;

(2j Aoabila oomba,varan pajak drlakui<an tii tempat Iain yang arirmjui(,

hasii penerimaan pa,iak lurus <iisetor ke Kas Daerah r.:lambat-

lambatoya 1 X 24 jam alau dalam w. aktu yarg dtsn*lkac ci==l: Kepak

Daerah ;

(3) Pem-hayara* ptjak sibataifta'r:r dhraksud padi a].st (1) dut +'rr (l)
tliiakuiar rieaga,rr menggunakan SSPD.

Pasal 14

(l) Pemba,valan pajak harus dilalrkaa eekaligus atau huns ;

(2) Kepala Daerah d::par insabedkaa persetojuan kepada Wajib Pajat

rmh:li merqangsw pajak terutang dalam kurm wakfu tertenfu reteleh

momofluhi persyarair yar.g ditentukan ;

(3) Angsuran pembayaran pajak sobagaimana dimaksud pada ayat Q)
harus dilakuk*n sooara tnratrr dan Murqt-turut dcagan dikankan

bunga selrr.s*r ? 9/o {dua gerse.a) sehulan dari jumlah pajak yang belum

atau L:naag bayar ;

i4) Kepala Deerah dapat memberitan pemehrjuan kepada if:jil Pajah

untuli menunda pembayaran pajak sanpai batas n'aktr yaag &tenurlian

eEtolah memenfi persyaatao yang ditentukan dcngan riii:enakan

bmga 2 % (dua porson) robulan dari jumlah pajak yafls 't,ciu!o atau

kurang dibaym ;

(5) Pgrs,vaxa,tax mtuk dapsi msngangsur dan menundE pembayai:,n ssrfa

tatr cara p$mbxyffsn angsurao dm penuadran se.bagaimana dhaksud

pada ayet (2) dan af at (4) , ditetapkan oleh (epala Daerah.



(l) Setiap pembayaran pajak sebagaimana dimaksud ia^- pasat t4
diberikan taada bukti pembayaran dan dicafat rtatam buku

penerimaanl

(2) Bstrtuk, jonis, isi, ukuran tanda bukti pembayaran dao bukd

pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkao

oleh Kepala Daerah.

BAB VItr

TATA CARA PENAGIIIAN PAJAK

Pasal 16

(l) Surat Teguran atau Surat Pefitrgatan atau sufat tain yang sejeais sebagai

awal tiadalan pelaksaoaan penagihaa pajak dikeluarkaa 7 (tujuh) had

sejak saarjatuh fempo pembayaran ;

(2) Dalam jangka waktu 7 (tqiuh) hari setelah r"nsgal Surat Teguran atau

Surat Peringaran atau surat laio yang sejenis, Wajib pajat harus

molunasi pajak yang terutang ;

(3) Surat Teguran, Surat Peringatatr atau surat laitr yang seje,lris

sebagaimaoa dimatsud pada ayat (l) dikeluarkaa oleh pejabaf 
.

pasal 17

(1) Apabila jumlah pajak yang masih hanrs dibayar tidak dilunasi datam

jangka waktu sebagaimana ditentukan dalam Surat leguran alau Surat

Peringatan atau surat lain yaag sejenis, jurrrlah pajak yaDg harus

dibayar ditagih dengan Surat Paksa ;

(2) Pejabat menerbitkan Surat Paksa segera setelah lewat 2l (dua puluh

satu) hari sojak +anegal Surat Teguraa atau Sruat Peringatan atau sufat

Iain yang sejenis.

Pasal 15



Pasal 18

Apabila pajak yang irzrun dibayar tidak dilrmari dalam jargka

waktu 2 X 24 jam snsudah tsnggal pe,mbe.ritahBan Surat Pak-qq pejabat

sogera lnons$itl(afl surat Ferhriah molaksanatan peryitaai!.

Pasai i9

Setclah dilakukan pcnyitaan dan Wajib pajak bciu'm juga

meluntuci paja*ryE setElah lewat f0 {se!}uluh) hari seFk langgal

Felaksaflnan Surat Pe?intah melaksaffikan peflyifaarL pejabat mektlkaa

permintaar penetapail targgal pelelangan kepada Kartor hl$flg Negffs.

12

ras l z{,

Se,telah Kantor Lelan-q Negara

tempat pelaksan.raa lelang j*rrl *ita

see;,ra tertBlis kepada r.tr iib P:jal:.

mefletapkan hari ranggat jam dan

memberi1rhuka:t de,rgan segera

Baltu*. js.ds rian isi ltrrmulir ;rang diporgunakan untuk

polaksanaafl poMgihan pajak dae.rah diloilpkan oh.h Kspala Dae'I?'I

Et AR TA'

FENGL.IRA}'iGA}.I. {ERDJGA}JAN DAN

FEN,iBEBASAN= PAJAK

Pa,=al 22

Kepala Daerah b*rdasaiEail F$nnilh+s-aii \Ysjit) Pnjak dapat

riioiri)€f:ik5* pengi:r-ingE:l i:+;irigx-r= J;:', p-rTib€iiag:fl psjsi ;

Taia cara pe-.'r.i;;daa priig-..:iiiiti! kelingararr dan penri;ebas:n pajah

seiragaiinana {iifitaksuil pada a.vai ( i), dite'rapkan oieir Kepala Daerah'

{tl

(rl



BAB X

TATA CARA PEMBETULAN, PE}vIBATALA}T.

PENGL1RANGAN KETETAPAN DAN PENGTIAruSAN

AT..{U PENGLIP*{NGAN S,q,NKSI,{DMIMSTRASI

Pasal 
.13

( 1 ) Kepala daerah knena jabalan d;at atas permohonan Wajib Fajak dapet:

a, MernbcruIKan SKPD a.ku SKPDKB aau SKPDKBT atau STPD

yang dalam p€ne$itann].'o tsrdapat kesalahan fulis. ker.alahfli

hitung dan atau keteliflran dalam penerapan Perat[ran Perrladalg-

undangan perpajakan Daerah ;

b. I{embatdkan atau mengurangkan k tetapfi pejak ymg tidak

benar ;

o. Mcn$rangkan atau mcflghapuskan sanksi a&ninistrasi berupa

bwrga, denda dan kenaikan pajak yang tirutang dalam hal sanksi

te.r$ebur dikenakan karena kekhilafan \f/ajib Pajak atau bukan

karern kesalaharmya-

(2) Permohonan panbenrlaq pembataian penguraflgan ketetapan dan

penglrapusan atau pEflgurangan sanki admiflishasi atas SKPD.

SKPDKB, SKPDKBT dan STPD sebagaimana <iimaksud pada ayat (I)
harus dirampaikan socara tcrtulis oleh 1v, ajitr Pajak kopada Kcpala

Dae.rah atau Pojabat solamhat-lamtretnla 30 {tiga puluh) hari sejak

tanggal diterina SI*D, SKPDKB, SKPDKBT ateu STED dengan

menrberitan al*ee J'ang jelas ;

(3) Kepaia Daerali atau Fejabat paling lama 3 (tigai bular. gejat

permohonan sebagaimana dimaksud pa& a-vat (2) diterima . zudah

harus momberikan koputusan ;

(4) Apabila sotelah lowat wakfu 3 (tiga) bulan sobagaimana dimaksud pada

ayat (3) Kepala Daerah alau Pojflbat tidak momhe.n*e1 ki$utussn,

pormohonan pembotula+ pembatala& pengufimgafl k+tetapa dan

penghapusan atau pengurangm'saril;rli edminish'ari di:inggap

dikabulkan.



BAB }fi
KEBERATANDA}iEANDING

?asal 24

(l) Wajib Pajalt dapat mengajuXan kobcratan hanya kepada Kepala Darah

atau pejabat atas suahr :

a. Str(PD;

b. SKPDIG;

c. SKPDKBT;

d. SKPDLB;

e. SKPDN.

(2) Pomohonan koberatan *ebagaimana dimaksud pada ayat (1) hfitg

dieampaikan r€cara toftulit dalam Bahasa Indoficsia paling laml 3

(tiga) bulan rejak aqgal SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLE &o

SKIDN ditcrima oleh Wajib Pajak kccuati apabila wajib Pajak @at
menunjukkan bahwajangka waktu itu d.rpat dipettuhi karens ke.daaa

diluar kekuasaanfll'a ;

(3) Kepala Daerah atau pejabat dalam jengka waktu paline lama 12 (dt a

belas) bulan sejak &nggal Surat perrnohonan keberatan sebagaimma

diraksud po& ayat (2) ditorimakcfl, sudrh monerime kepuiucan ;

(4) Apabila ictslah lcwat waktu 12 (dua bolas) bular scbagaimaa

dimakzud pada ayat (3) Kepala Daerah atau pejabat tidak mernhorilan

kegutna& permohonan kebera0an dianggap diliabulkan ;

(5) Mengpjukan keberatan sebagrimaru difiEksud pada ayat (l) tidak

monmda ken ajiban membayar pajak.

Pasal 25

(1) Wajib Pajak dapat meogajut-an baading kepada Badan Peryelesaim

Sengketa Pajak dalam jangka waltu 3 (tiga) bulaa setelah diterim'atya

keputuran keberatan ;

(2) Pongljuan banding oebagBirnana dimakeud pada ayat (1) tidak mcnmd*

kowajiban mornbayar pajak.



1E

Paezl 26

Apabila pcngajuan ksbcratan rcbagaimana dimakaud dakm paaal

24 atalt banding s€bagaimana dimaksud dalam pasal 25 dlliabulkan

sob0gian atau mlurutmya, kolobihan pcmbayarall pajak dikembalikan

dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2 06 (dua persen) gebulan untut

paling lama 24 (dua puluh empa$ bulan.

B AB )flI

PENGEtr/BALIAN KELEBIHAN PEMEAYARAN PAJAK

Paaal 27

(l) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan pengcmbalian telebihrn

pombayaran pajak kopada Kepala Daorah atau pcjabat s$oara to(hdit

dcngan monvobutkan sokurang'kurangnya :

a. Nanra dan alamat wajib Pajak ;

b. Masa Pajak ;

c. Beearrya kelebihaa pembayaran pajak ;

d. Alaean yangjelas.

(2) Kepala Daerah atau pejabat dalam jaugka waktu paling lama 12 (dtu

belas) bulan sojak ditorimanya permohonan pengombalian kolobilun

pcmbayaran pajak sobagnimana dimaksud pada ayat (f) harus

momherikan keputusan :

(3) Apabila jangka waldu retragaimaaa dimaksud pada ayat (?) dtlampa4

Iiepala Daerah atau pejabat dddi memberikan keputrxan malia

permohonan pengembalian kelebihan pambayaran pajak di"oggap

dikabutkan dar SKPDLB harus dita'bitkan dalam waktu pating lflna t

(satu) buian :

(4) Apahila wajit! Pajak mEmpunyai ut3ng pajak lainnyo. [elet'ihfir

p$rnttayars{ paj*k ssbagaimaila dimaksud pada a.yat {2) langslrtu

diperhitunglian untuk m-'lu asi tedebih &hula uiang pajak dimaksud ;

(5) Pengembalian keieb;hat! pen*rayaran rajali dilairukan daiam rrektr

pali,rg lar,ra Z (duai bulxr sejaii diterbitkarmya SKPDI-B dergao

menerbiiier Surai Perinkh Msmbryar Kriebiiran Pajak (SPMiiP) ;



(O Apabiia pengembalian keiebihan pujak .irio1:lia16
eetelaft lewat w-aftnr 2 {dua) bulan sejak diterhittamryz S}}DLB,
Kepala Daerah atau pejabat memberikan imbalan bunga sebesar 2 ozi,

{dua persea) setrulan atas keterlambatan pembaya"an kelebihan pajak

Pasal 38

,gabiia kelebihan F*flba,'aran pajak dipertihugkan dffgffi utang

pajaii tainnyq sei;agaimana tiimaksud dalam pasal 27 ayld (4)

pemba,vararmva dilaitrJcan deag;m oara pemindah-bukuan 'dan bulni

pemindah-bukuan 
-iuga trerlaku sotragai trukti pembavaran.

BA8 ]A]I

KEDALUlT,IAR S A

Pasal 29

(1) Haft rmtuk molakukan pcnagihan pajak kcdafuwarsa sotolah moi,empaui

jangka waktr 5 (lima) rahrm rerhitrmg rejak saat t=rutang+.:: pajslq

keculi apabila Wajib Pajak melakukan rindak pirhaa d:bidane

perpajakaa da=,rah ;

(2) Kedaluw-a*a penagitt a pajak eebagaiaana dimaksud pada a;,'at {l)
tertanggsh apabila :

a. Ditorbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau ;

b. Ada pcagakuan urang pa_iak d+ri Wajib pajak baik langrung

maupnn tidak lergssng.

B AB }Tf
KETENTLjAII PIDA}T"A

Paaal 3O

(I) Wajib Pa,lag :/:!r-!g garrra k$alFaalxr],e lidak msnyampai&an SFI?D

atau l*sEg!$: d,.rig5a lidak ben*r *teu ti*ek lefig.qalr atau !*s:.'a!Rlirkan

keteranga:r 1'ang iidak be.iiar sehingga meratgilia* keu*:ig,r, , ia*rah

dap:.t dipida:ra dengm pidana paliag iaara 3 (iign)'r:i i dan

atau den& paling banyak 2 (dua) kaG juml*h pajak -vang teruta.-,r,- :



.;:

-

L'l

(2) Wajib Pajak yang dengan oengaja tida!, oeryampaikaar SPTPD atau

mengisi tidak dengan benar atau tidak iengkap melampirLan

kctcrangan yang tidak benar sehingga merugikan keuangan daerah

dapat dipidana dengan pidana ponjara paling lama 3 {tigs) bulan dan

0tau denda paling banyak 4 (ompat) kalijumlah pajak yarg tefltang;

. Pasal 31

Tindak pidana sobagaimana dimakrud dalam pmal 30 tidak

ditunh$ setolah molampaui jsngka waktu l0 (sopuh[) talun scjak raat

torutaflgnya pajak atau boralihimya tr{a*a Pajak.

BAB XV

. PE}IYIDIKAN

Pa*al 32

(l) Psjalrat Pcgawai Negeri Sipil tertcntu dilinglungm Pemerhtah

Daerah diberi wewerumg khusus sebagai Penyidik utut
melalulian penyidikan tindal pidana dibidang Perpejakan Daerah

eebagaimana dimaksud dalanr Undang'undmg Huf,rrm Acara

Pidana yang berlcku ;

(2) Wewcnang penyrdik rcbagaimana dimaksud pada ayar (1)

adalah:

menerima, moncan, mongumpulkan dan meneliti kiterangro

ata'r laporan berkpnaan dengur tindak pidaru dl bidang

perpajakan daerah agar keterangan atau laporan tersebut

monjadi lengkap dan jolasl

menolit! mencari dan mengumpulkan kotcrangan rnengcnai

orang pflba.cl alau ttadao leomng kebs/raran perburran yang

dilaLukan aehubuagan tlenpn tiadak pidma perpajakar

,Jrelah;



lo

menrinta dail brh.a bukti dad orrag pribadi atar

badan sehubungan dengan tindak pidanr d bidang pepajatan

daerah;

d. memorik"qa tqku-buku, catatan-c.ataan dan dohmcn-dotumcn

lain berkenaafl dengan tindak pidana di birlang perpajakan

daerah;

e. mela*ukan penggeledahan untuk mendapattaa balun butti
pembukuar\ penoatatan dan dokufirrn-dol<umon lairg scrta

melakukan pcnvitaan tcrhadap bahan bukti tcmcbut;

f. memhra bantum lefl,:rga ahli dalam rangka pelxkaqaat ruges

peq.idikan tindak pidana di bidang perpajaka daerah;

& meflyuruh bertrenti dadatau melaraflg seseoreng

rneninggalkan ruangan atau terflpat pada saat pemerikeaen

sedang bedangrung dan memeriksa identitas orartrg danlatau

dokumcn yang ditrawa scbagaimma dimaksud padr huruf c ;

h. mcmotret seseocqrg yang bertaitan dcngnn tindak pidana

perpajakan daerah;

i. menunggil orarg untuk didelrgar keteraogumya datr dipqiela

sebagai tersa::.gke atau salisi;

j. mengheniikanpenyidikan;

k. melakukan tindakan lain yang perlu uatuk kelmcaran

pcnyidikan tindak pidana di bidang pcrpajak dacrah msmrmrt

hukum ]'ang borta[ggung jawab.

(3) Peryidik sebagaim:m dimaksud pada ayat (f) memberitatrukm

dimulainya penyidikan dan menyarnpaitan hasil penyidikannya

kepa& Penwrtut UmunL sesuai'dengao keterduan yang diaAr

dalarn Undang-rmdang Hukum Acara Pidana yaog berlalou.

BAB XVI

KETENTUANPENUTT'P

P$al 33

llal-hal yaag beluoa diatr datam Pmtrea Deerah ini eepaqiaag

pelsklarurrrtya atarr di,ctur lebih laqiut oloh lfupcll Dl*dr"
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Pasei 34

, l.)oigarr h*'.!akunYa Pemlr-rr;l flirtj';* iri mjjg6 fftatunn DrCfAl

K*-tp;len F;+;;{1 T'::rr:ki li KsCiri }:;::l:t:i 1l i*l;rl I -198 imrn*g 9a.iik

Hr,"ci dari R;iiir:;i{i ili;:*e I *;ii: rii.r qi *;e i.;:r ti:l:ri Lr:ri;i;u i;r$.

ts.ls3i J3

Firaturan Daryah ini muiai trcriaku pari; raxggai diundstr$i....:i!.

Agal ::=iiaf *liing dapat :ilotgetahuinya :ili:riri,jl, iir\kan

p;*gu-,d:ng:n Petaaa'al iJaeish ini deag;rn i:,*nanrpli;'.*ii3.r d:lam

L,-r..l'ar:n Daer'rir Kl'u up.rteti li.er{iri

Disah&an di Kcdiri
prdr;i'sb;i I iutti 13Cl

NIIFATI }IF,1]EJ

Tld'

F. tL -sl-rTlifsllio

A;; KEIITT-I
Daeralr

-*- -a ra"tt"

DAERAH

KABL]PATENKEDIRI
i,: A sERt -{

[ ,,-- 
rlu 

-

.l
sesuai dengan aslinya
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Pasal I samp+i dsng3n pasal 35

I


